BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian peneliti di atas, dapat ditarik kesimpulan dari

jawaban batasan masalah yang telah diajukan yaitu:

1.

Terdapat prinsip dasar moderasi beragama dalam alur cerita
novel Ayat-Ayat Cinta 2 yaitu, adil berarti nempatkan sesuatu
pada tempatnya dan seimbang berarti berada diantara sisi
lainnya. Prinsip dasar wajib dan harus ada karena prinsip dasar
merupakan hal yang penting dalam konsep moderasi beragama.
Terdapat penerapan nilai moderasi beragama secara umum di
dalam alur novel Ayat-Ayat Cinta 2 yaitu tawassuth, tawazun,
i tidal, tasamuh, musawah, syura, ishlah, awlawiyah, tathawur
wa ibtikar, tahadhdhur. Sepuluh nilai tersebut merupakan nilai
pada umumnya dalam konsep moderasi beragama.

Pada umumnya nilai moderasi beragama Azyumardi Azra
terdapat nilai moderasi beragama secara umum. Nilai moderasi
beragama secara umum meliputi tawassuth, tawazun, itidal,
tasamuh, musawah, syura, ishlah, awlawiyah, tathawur wa
ibtikar, tahadhdhur. Nilai lain pada moderasi beragama yang
dibahas di dalam moderasi beragama Azyumardi Azra adalah,

muwathanah, qudwah, dan pendidikan multikulturalisme.
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Kedua nilai moderasi beragama Azyumardi Azra terdapat
penerapannya yaitu tergambar pada tokoh Fahri.

Moderasi beragama sangat penting dilestarikan dan
dikembangkan di negara Indonesia. Indonesia yang merupakan
negara majemuk atau multikultural dirasa cocok dalam
menerapkan konsep moderasi beragama. Indonesia memiliki
banyak agama, suku, budaya, sehingga gesekan antar budaya
pasti akan terjadi. Untuk meminimalisir masalah diperlukan
konsep moderasi beragama tidak kepada umat beragama saja.
Contoh penerapan moderasi beragama di Indonesia sehingga
konsep ini penting yaitu, pada semboyan bhinneka tunggal ika
memiliki arti berbeda-beda tetapi tetap satu. Semboyan tersebut
menjelaskan atas dasar apa Indonesia didirikan. Indonesia
dirikan atas dasar perbedaan yang Dbersatu, untuk
melestarikannya tentu perlu penerapan konsep serta nilai
moderasi beragama. Semua elemen dasar negara mengandung
kata-kata persatuan dan toleransi. Sehingga dapat disimpulkan
seseorang yang paham dan mematuhi dasar negara pasti
menjalankan nilai moderasi beragama. Urgensi moderasi
beragama dalam novel adalah mencegah perkembangan
kelompok radikal dan ekstrim, menumbuhkan rasa toleransi
dengan cara menghargai perbedaan dan menciptakan kerukunan,

pendidikan multikultural karena masyarakat Indonesia yang
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beragam, serta memperkokoh nilai yang terdapat pada ideologi

negara yaitu Pancasila.

B. Saran

Dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul moderasi beragama
dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy perspektif
Azyumardi Azra. Penelitian ini merupakan penelitian yang menarik bagi
pembaca untuk mengetahui nilai moderasi beragama pada novel jika dilihat
dengan kaca mata moderasi perspektif Azyumardi Azra. Peneliti menyadari
ada banyak kekurangan dalam penelitian ini baik dari segi isi teknik
kepenulisan serta metode. Oleh karena itu peneliti meminta dari pembaca
saran yang membangun berguna untuk mengevaluasi serta meningkatkan

kualitas penelitian.
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